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Tujuan penelitian ini: (1) Mengetahui pengaruh strategi Project Based Learning 
dan Inquiry Based Learning terhadap hasil belajar matematika (2) Mengetahui 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika (3) Mengetahui interaksi 
antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu. Populasi penelitian 
seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Sampel penelitian terdiri 
dari dua kelas. Teknik pengumpulan data dengan metode tes, angket, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak 
sama. Hasil penelitian dengan α = 5% (1) terdapat pengaruh strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika. (2) terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap 
hasil belajar matematika. (3) tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
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Abstract 
The pupose of research this are: (1) To know the influence of Project Based 
Learning and Inquiry Based Learning strategy toward student learning outcomes. (2) 
To know the influence of learning motivation toward student learning outcomes (3) 
To know the interaction between learning strategy and learning motivation toward 
student learning outcomes. The type of the research is quantitative research with 
quasi experimental. The population of the research was all students of VIII Grade at 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. The research sample consisted of two classes. 
The technique of collecting data with methods of test, questionnaire, and 
documentation. The technique of analyzed data using the unbalanced two-way 
analysis of variance. The finding of the research with α = 5% (1) There is influence 
of Project Based Learning and Inquiry Based Learning strategy toward student 
learning outcomes (2) There is influence of learning motivation toward student 
learning outcomes (3) There is no effect interaction between learning strategy and 
learning motivation toward student learning outcomes. 











Pendidikan dalam era globalisasi sekarang sangat penting dalam 
membangun dan memajukan suatu bangsa. Menurut Hamdani (2011: 21) 
menjelaskan bahwa pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya secara aktif sehingga memiliki kekuatan 
spiritual, emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan keberhasilan 
siswa dalam mengikuti pelajaran. Hasil belajar siswa diharapkan mampu memberi 
motivasi agar lebih giat dalam belajar. Namun, kenyataannya hasilnya cenderung 
belum sesuai harapan. Berdasarkan dokumen nilai Ulangan Tengah Semester 
kelas VIII tahun 2017/2018 persentase siswa yang tidak tuntas sesuai dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 32,43%. Berarti masih ada 67,56% siswa 
belum menguasai materi pelajaran dengan baik.  Hal ini bisa didasari dari 
beberapa faktor diantaranya: siswa, guru, lingkungan belajar, dan sarana belajar. 
Salah satu faktor masih rendahnya hasil belajar siswa yaitu strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Kurang bervariatifnya guru saat kegiatan 
pembelajaran membuat siswa merasa jenuh dan bosan, kegiatan belajar di kelas 
tidak berjalan lancar sehingga hasil yang dicapai pun tidak maksimal. Strategi 
pembelajaran yang digunakan harus dapat mengembangkan pola pikir dan 
penalaran siswa dengan cara mengajak siswa menemukan sendiri informasi dan 
konsep dasar matematika dengan menggunakan masalah konstektual 
menggunakan strategi Project Based Learning (PjBL) dan Inquiry Based 
Learning (IBL). 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu strategi pengajaran 
sistematis yang melibatkan para siswa dalam mempelajari pengetahuan dan 
keterampilan melalui proses yang terstruktur, pengalaman nyata dan teliti yang 
dirancang untuk menghasilkan produk. Kelebihan project problem learning 
diantaranya meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan kecakapan siswa 
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dalam pemecahan masalah dan memperbaiki keterampilan menggunakan media 
pembelajaran (Sutirman, 2013: 13) 
Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan gairah dan cara 
belajarnya sendiri secara bebas. Tujuan dari IBL yaitu siswa bebas mengatur gaya 
belajarnya sendiri sehingga tidak hanya akan mengetahui (know), namun juga 
memahami (understand) serta dapat mengembangkan materi pelajaran tertentu. 
Disini guru bertindak hanya sebagai fasilitator saja. (Khoirul Anam, 2016: 12).  
Diantara hal yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar, 
diantaranya adalah motivasi belajar siswa. Rendahnya motivasi belajar siswa 
sering dianggap kurang maksimalnya hasil belajar. Tingkat perbedaan motivasi 
siswa dapat terlihat pada proses kegiatan belajar seperti semangat, tanggung 
jawab, rasa senang, sikap yang ditunjukan terhadap stimulus yang diberikan oleh 
guru (Sudjana, 2013: 61) 
Berdasarkan uraian di atas dapat diajukan tiga hipotesis yaitu: (1) Ada 
pengaruh penggunaan strategi project based learning dan inquiry based learning 
terhadap hasil belajar matematika. (2) Ada pengaruh motivasi belajar terhadap 
hasil belajar matematika. (3) Ada interaksi antara strategi pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika.  
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh penggunaan 
strategi project based learning dan inquiry based learning terhadap hasil belajar 
matematika. (2) Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika. (3) Mengetahui interaksi strategi pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu kuantitatif dengan 
desain penelitian quasi experiment karena dalam penelitian ini peneliti tidak 
mungkin mengontrol semua variabel luar (Sutama, 2015: 57). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika. Sedangkan untuk variabel 
bebas penelitian ini adalah strategi pembelajaran dan motivasi belajar. Penelitian 
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ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta yang mulai dilaksanakan 
pada bulan September 2017 sampai bulan Desember 2017.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari tujuh kelas 
yang berjumlah 148 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu cluster random  sampling. Pada penelitian ini random 
sampling dengan menggunakan undian untuk menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol (Sutama, 2015: 109). Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
strategi inquiry based learning, dan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan 
strategi project based learning.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes, 
angket, dan dokumentasi. Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil 
belajar, metode angket digunakan untuk mengumpulkan data motivasi belajar 
siswa, dan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data kemampuan awal 
siswa dari seluruh siswa kelas VIII. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak 
sama. Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan metode 
Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett dengan tariff 
signifikansi 5%. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan analisis variansi dua 
jalan sel tak sama. Jika H0 ditolak maka dilakukan uji lanjut pasca anava yang 
meliputi uji komparasi ganda antar baris, antar sel pada baris yang sama, dan antar 
sel pada kolom yang sama dengan metode Scheffe. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini diawali dengan pengambilan sampel dan melakukan uji 
keseimbangan untuk kelas sampel penelitian. Tujuan dilakukannya uji 
keseimbangan ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal dari kelas 
eksperimen dan kontrol. Nilai uji keseimbangan diambil dari nilai Ujian Tengah 
Semsester (UTS) tahun 2017/2018. Perhitungan uji keseimbangan menggunakan 
uji t. Hasil perhitungan uji keseimbangan diperoleh                dan 
               . Karena nilai                  maka dapat disimpulkan bahwa 
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kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol 
mempunyai kemampuan awal matematika yang seimbang. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemun. 
Pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga yaitu proses kegiatan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran. Pertemuan keempat tes evaluasi hail belajar. 
Setelah data diperoleh, terlebih dahulu data hasil belajar siswa diuji normalitas 
dan homogenitasnya sebagai syarat uji hipotesis.  
Uji normalitas menggunakan metode lilliefors dengan taraf signifikansi 
5% dan dapat dikategorikan normal apabila               . Perhitungan uji 
normalitas menunjukkan bahwa dengan taraf signifikansi 5% diperoleh         
        Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima sehingga sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang 
menggunakan metode Bartlett dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan 
perhitungan menunjukkan bahwa dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
          
 
     . Hal ini berarti antara variabel bebasnya mempunyai variansi 
yang sama atau homogen. 
Setelah uji prasyarat analisis dilakukan, selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama dan taraf 
signifikansi 5%. Berikut adalah rangkuman perhitungan analisis variansi dua jalan 
sel tak sama. 
Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan. 
Sumber JK dK RK Fobs Ftabel Keputusan 
Strategi 
(A) 
1129,84 1 1129,84 7,44 4,11 Ho ditolak 
Motivasi 
(B) 
1413,61 2 706,81 4,66 3,25 Ho ditolak 
Interaksi 
(AB) 
195,53 2 97,76 0,64 3,25 Ho diterima 
Galat  
(G) 
5617,78 37 151,83 - - - 
Total  
(T) 




Berdasarkan tabel 1 di atas untuk uji hipotesis yang pertama diperoleh 
Fobs > Ftabel yaitu 7,44 > 4.11 sehingga diperoleh keputusan H0 ditolak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa. Pada kelas eksperimen dengan perlakuan strategi pembelajaran 
inquiry based learning memperoleh rerata 76,21, sedangkan kelas kontrol dengan 
perlakuan strategi pembelajaran project based learning memperoleh rerata 65,56. 
Rangkuman uji hipotesis pertama sebagai berikut. 
Tabel 2. Nilai Rerata Marginal 
Strategi 
Pembelajaran 
Motivasi Belajar Rerata 
Marginal Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
IBL 81,43 79,2 68 76,21 
PjBL 75 62,43 59,25 65,56 
Rerata Marginal 78,21 70,81 63,63 
 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen dengan 
perlakuan strategi inquiry based learning mendapatkan nilai  rata-rata 76,21. 
Sedangkan kelas kontrol dengan perlakuan strategi project based learning 
mendapatkan nilai rata-rata 65,56. Berdasarkan nilai rerata menunjukkan bahwa 
kelas eksperimen dengan strategi inquiry based learning lebih baik dari pada 
kelas kontrol dengan penerapan strategi project based learning. 
Menurut Ratni Purwasih (2015) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa hasil belajar matematika dengan menggunakan pembelajaran inkuiri secara 
signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan konvensional. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Sri 
Lindawati (2011) yang menyimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar 
matematika yang menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing secara signifikan 
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
Hal tersebut sesuai dengan keadaan saat penelitian, siswa yang diberi 
perlakuan strategi inquiry based learning cenderung lebih aktif dalam pengikuti 
proses pembelajaran. Siswa dalam menyelesaikan permasalahan soal SPLDV 
lebih antusias dan timbul rasa keingintahuan yang keras dengan menemukan 
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konsep materi pembelajaran. Kreativitas siswa juga mampu memecahkan masalah 
yang ditunjang dengan bimbingan guru. Dengan demikian, siswa lebih mudah 
memahami materi pelajaran yang berdampak pada prestasi belajar kognitif siswa. 
Sedangkan untuk strategi project based learning, siswa diberi kebebasan 
dalam merancang dan mendesain untuk memecahkan masalah materi SPLDV. 
Namun prestasi belajar siswa kurang maksimal karena persiapan penyelesaian 
proyek memerlukan waktu yang lama dan tidak didukung kemandirian siswa yang 
masih rendah. Hal tersebut diperkuat dari hasil penelitian oleh Utama Alan Deta 
(2013) yang menyatakan bahwa diperoleh rata-rata prestasi belajar kognitif siswa 
dengan metode inkuiri lebih baik daripada siswa dengan metode proyek. Dalam 
metode inkuiri siswa dibimbing oleh guru dalam memahami konsep melalui 
serangkaian percobaan, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang 
diajarkan. Dalam metode proyek, memerlukan kemandirian siswa dalam belajar. 
Prestasi belajar metode proyek lebih rendah dibandingkan dengan prestasi belajar 
metode inkuiri karena persiapan siswa yang kurang matang dalam merancang dan 
melaksanakan proyek. Hal ini ditandai oleh kebingungan siswa ketika akan 
melaksanakan kegiatan proyek tersebut.  
Uji hipotesis yang kedua diperoleh hasil                 yaitu      
    , maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa. Karena Ho ditolak 
maka perlu dilakukan uji lanjut atau uji komparasi ganda. Uji lanjut bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata hasil belajar antara siswa 
yang memiliki tingkat motivasi tinggi, sedang, dan rendah. Uji lanjut 
menggunakan metode Scheffe. Rangkuman uji komparasi rerata antar kolom 
sebagai berikut.  
Tabel 3. Rangkuman uji komparasi antar kolom 
H0 H1 Fhitung Ftabel Keputusan 
                2,874 6,489 H0 diterima 
                8,896 6,489 H0 ditolak 




Hasil analisis komparasi ganda yang pertama yaitu hail belajar 
matematika kelompok siswa dengan motivasi tinggi dan motivasi sedang, 
diperoleh hasil             maka Ho diterima, yang artinya bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dengan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi sedang. Kedua yaitu 
hasil belajar kelompok siswa dengan motivasi tinggi dan motivasi rendah, 
diperoleh perhitungan             maka Ho ditolak, yang artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dengan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah. Ketiga yaitu 
hasil belajar kelompok siswa dengan motivasi sedang dan motivasi rendah, 
diperoleh perhitungan             maka Ho diterima, yang artinya tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang memiliki motivasi 
sedang dengan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah. 
Uraian di atas sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Didik 
Kurniawan dan Dhoriva U.W (2014)  bahwa motivasi belajar siswa yang tinggi 
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap  prestasi belajar matematika 
yang diraih. Motivasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar 
siswa. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi lebih baik secara akademis 
dibanding siswa dengan motivasi yang rendah. 
Menurut Muhamad Farhan dan Heri Retnawati (2014) bahwa motivasi 
belajar sangat penting dalam proses pembelajaran. Faktor intrinsik motivasi 
belajar yaitu adanya hasrat keinginan berhasil dan dorongan dalam belajar. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan 
yang menarik dalam belajar, dan adanya reward membuat siswa memperoleh hasil 
belajar yang baik. 
Hipotesis terakhir pada penelitian ini yaitu ada tidaknya interaksi antara 
strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Hasil perhitungan uji analisis dua jalan sel tak sama menunjukkan bahwa 
                yaitu           maka Ho ditolak, yang artinya tidak ada 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi 
antara strategi pembelajaran project based learning dan inquiry based learning 
dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:          
(1) Terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran project based learning dan 
inquiry based learning terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan taraf 
signifikansi     , pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi 
pembelajaran inquiry based learning lebih tinggi daripada strategi pembelajaran 
project based learning. (2) Terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan taraf signifikansi     , tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dengan motivasi sedang. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa yang memiliki motivasi tinggi dengan motivasi rendah. Tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang memiliki motivasi 
sedang dengan motivasi rendah. (3) Tidak terdapat interaksi antara strategi 
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